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ABSTRAK. Banyak daerah resapan air yang mengalami alih fungsi menjadi permukiman dan perdagangan/jasa 

mengakibatkan berkurangnya luas pada kawasan resapan air itu sendiri. Seperti yang terjadi di Kelurahan Ranomuut 

Kecamatan Paal II Kota Manado.Peneltian ini bertujuan untuk mengidentifikasi persebaran kawasan resapan air 

yang ada di Kelurahan Ranomuut dan mengkaji pemanfaatan ruang pada kawasan resapan air di Kelurahan 

Ranomuut. Untuk mencapai tujuan penelitian, metode  analisis data yang dipakai unutk menunjang penelitian ini 

adalah menggunakan metode overlay (Tumpang susun) dengan software Sistem Informasi Geografi (SIG) dan 

skoring data untuk mengidentifikasi kawasan resapan air. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: Distribusi kelas kesesuaian kawasan resapan air di Kelurahan Ranomuut 

terdiri atas kurang sesuai, cukup sesuai, dan tidak sesuai. Luas wilayah dengan kelas kurang sesuai adalah 75,30 Ha, 

luas wilayah dengan kelas cukup sesuai adalah 17,68 Ha, dan luas wilayah dengan kelas tidak sesuai adalah 18,36 

Ha. Dalam hal pemanfaatan  ruang, ditemui adanya perubahan penggunaan lahan yang terjadi pada tahun 2000-2014 

di Kelurahan Ranomuut. Perubahan yang terjadi adalah peningkatan luasan permukiman sebesar 80,69%, dan 

pengurangan luasan ladang-kebun sebesar 37,24%. 

 

Kanta Kunci : Resapan Air, Pemanfaatan Ruang 

 

1. PENDAHULUAN 

Peningkatan jumlah penduduk kawasan 

perkotaan mengakibatkan peningkatan kebutuhan 

masyarakat terutama untuk kebutuhan dasar seperti 

permukiman serta infrastruktur dasar. Pemanfaatan 

ruang cenderung mengakibatkan bertambahnya luas 

kawasan terbangun pada suatu wilayah. 

Bertambahnya luas kawasan terbangun tentunya 

berakibat pada bertambahnya beban terhadap daya 

dukung lingkungan perkotaan. Dalam konteks 

perkotaan, pengembangan kawasan resapan air 

merupakan salah satu upaya yang  penting untuk 

dilakukan dalam rangka menjaga keseimbangan 

siklus hidrologi agar tidak terganggu dan 

menimbulkan dampak buruk bagi kehidupan 

masyarakat. Kawasan resapan air berperan penting 

dalam menjaga lingkungan perkotaan karena menjaga 

kestabilan siklus air. Namun, banyak daerah resapan 

air yang mengalami alih fungsi menjadi permukiman 

dan perdagangan/jasa mengakibatkan berkurangnya 

luas pada kawasan resapan air itu sendiri. Seperti 

yang terjadi di Kelurahan Ranomuut Kecamatan Paal 

Dua Kota Manado. Peningkatan luas permukiman 

dan perdagangan jasa terjadi akibat perkembangan 

pusat kegiatan yang terjadi pada wilayah Kecamatan 

Paal Dua. Berkurangnya kawasan resapan air di Kota 

Manado, dalam hal ini Kecamatan Paal Dua dan lebih 

khusus kelurahan Ranomuut, akan berdampak negatif 

bagi kota Manado secara keseluruhan. Seperti yang 

telah dketahui, bahwa Kota Manado merupakan salah 

satu kota yang cukup sering mengalami banjir. Salah 

satu penyebab banjir  kota Manado adalah karena 

berkurangnya luasan kawasan resapan air. Oleh 

karena itu, penataan kawasan resapan air sangat 

penting untuk digalakkan pada sebuah kota. Setiap 

wilayah kota seharusnya mengembangkan kawasan 

resapan air. Dalam konteks wilayah Kecamatan Paal 

Dua, kelurahan Ranomuut merupakan salah satu 

wilayah yang letaknya cukup strategis, karena 

sebagai kawasan penghubung antara Pusat Pelayanan 

Kota dan Pusat Pelayanan Lingkungan. Oleh karena 

itu, Kelurahan Ranomuut dapat dijadikan sebagai 

kawasan perantara yang bersifat sebagai 

penyeimbang lingkungan antara kedua pusat  

tersebut. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 

terjadi alih fungsi lahan pada kawasan resapan air di 

Kelurahan Ranomuut Kecamatan paal II Kota 

Manado. Sedangkan tujuan penelitian adalah 

mengidentifikasi persebaran kawasan resapan air 

yang ada di Kelurahan Ranomuut, dan mengkaji 

pemanfaatan ruang pada kawasan resapan air di 

Kelurahan Ranomuut. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pemanfaatan Ruang 

Ruang adalah wadah yang meliputi ruang 

darat, ruang laut, dan ruang udara, termasuk ruang di 

dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah, tempat 

manusia dan makhluk lain hidup, melakukan 

kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnya 

(UU No. 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang). 
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Pemanfaatan ruang adalah upaya untuk mewujudkan 

struktur ruang dan pola ruang sesuai dengan rencana 

tata ruang melalui penyusunan dan pelaksanaan 

program beserta pembiayaannya (UU No. 26 Tahun 

2007 Tentang Penataan Ruang). 

Kodoatie & Sjarief (2010) menyatakan 

pemanfaatan ruang mengacu pada fungsi ruang yang 

ditetapkan dalam rencana tata ruang dilaksanakan 

dengan mengembangkan penatagunaan tanah, 

penatagunaan air, penatagunaan udara, dan 

penatagunaan sumber daya alam lain. 

Dalam pemanfaatan ruang pada ruang yang 

berfungsi lindung, diberikan prioritas pertama bagi 

pemerintah dan pemerintah daerah untuk menerima 

pengalihan hak atas tanah dari pemegang hak atas 

tanah jika yang bersangkutan akan melepaskan 

haknya. Hak prioritas pertama bagi pemerintah dan 

pemerintah daerah dimaksudkan agar pemerintah 

dapat menguasai tanah pada ruang yang befungsi 

lindung untuk menjamin bahwa ruang tersebut tetap 

memiliki fungsi lindung (Wibowo, 2006). 

 

2.2. Konsep Penatagunaan Lahan 

 Menurut Sarwono (2011) dalam rangka 

penatagunaan lahan, beberapa pengertian yang perlu 

diberikan sebagai batasan adalah sebagai berikut: 

 Tanah (Lahan) adalah ruang daratan, 

meliputi permukaan bumi yang dalam 

penggunaannya termasuk tubuh bumi dan air 

serta ruang yang ada di atasnya, sekedar 

diperlukan untuk kepentingan yang langsung 

berhubungan dengan penggunaan lahan itu. 

 Tataguna lahan adalah struktur dan pola 

pemanfaatan lahan, baik yang direncanakan 

maupun maupun tidak, yang meliputi 

persediaan, peruntukan dan penggunaan 

lahan serta pemeliharaannya. 

 Penatagunaan lahan adalah pengelolaan 

tataguna lahan berupa penyesuaian 

penggunaan lahan untuk mewujudkan 

pemanfaatan lahan yang sesuai dengan 

rencana tata ruang wilayah, meliputi 

kegiatan perencanaan penatagunaan lahan, 

pengaturan pemanfaatan lahan dan 

pengendalian pemanfaatan lahan dengan 

memperhatikan perkembangan teknologi. 

 Persediaan tanah (lahan) adalah fakta hasil 

penilaian potensi fisik tanah di seluruh atau 

di sebagian wilayah negara, sehubungan 

dengan kemungkinan peruntukan dan 

penggunaannya untuk memenuhi kebutuhan 

pembangunan. 

 Peruntukan tanah (lahan) adalah keputusan 

terhadap suatu bidang tanah atau unit 

wilayah tertentu guna dimanfaatkan bagi 

tujuan penggunaan tertentu. 

 Penggunaan lahan adalah wujud kegiatan 

atau usaha memanfaatkan lahan untuk 

memenuhi kebutuhan tertentu. 

 

2.3. Pengertian Perubahan Penggunaan 

Lahan 

Perubahan penggunaan lahan diartikan 

sebagai perubahan suatu jenis penggunaan lahan ke 

penggunaan lainnya. Konversi lahan dapat bersifat 

parmanen dan juga dapat bersifat sementara. Jika 

Lahan pertanian beririgasi teknis berubah menjadi 

perumahan atau industri maka alih fungsi lahan ini 

bersifat parmanen (Isnaini Murti Nur Weni, 2010). 

Menurut Nugroho dkk, 2012, alih fungsi lahan adalah 

sebuah mekanisme yang mempertemukan permintaan 

dan penawaran terhadap lahan dan menghasilkan 

lahan baru dengan karakteristik sistem produksi yang 

berbeda. Fenomena alih fungsi lahan adalah bagian 

dari perjalanan tranformasi struktur ekonomi 

nasional. 

 

2.4. Kawasan Resapan Air 

Kawasan resapan air adalah kawasan yang 

mempunyai kemampuan tinggi untuk meresapkan air 

hujan, sehingga merupakan tempat pengisian air 

bumi (aquifer) yang berguna sebagai sumber air 

(Peraturan Daerah Kota Manado no 1 Tahun 2014). 

Menurut Wibowo 2006, Kawasan resapan air adalah 

daerah tempat meresapnya air hujan ke dalam tanah 

yang selanjutnya menjadi air tanah. Menurut 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 02 Tahun 

2013, tentang Pedoman Penyusunan Rencana 

Pengelolaan Sumber Daya Air. Untuk  mengetahui 

lokasi dan batas-batas daerah resapan air pada suatu 

wilayah  maka diperlukan analisis spasial (analisis 

keruangan) terhadap daerah  resapan air yang 

masing-masing dilakukan tinjauan terhadap beberapa 

variabel spasial, yakni: 

 Tata guna lahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam nilai pembobotan variabel, 

penggunaan lahan memperoleh nilai bobot 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

variabel lainnya yakni 40%, disebabkan 

variabel penggunaan lahan sangat 

mempengaruhi kemampuan meresapkan air 

ke dalam tanah, seperti yang dikemukakan 

oleh Tarsoen Waryono, 2008 bahwa 

kemampuan vegetasi dasar dan kondisi 
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lapisan atas tanah (top soil)yang kaya 

dengan bahan organik dan humus, sangat 

efektif dalam meresapkan air ke dalam 

tanah. 

 Curah Hujan 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian untuk variabel curah hujan 

memiliki nilai bobot 30%, merupakan objek 

yang diteliti, karena air tersebut yang akan 

diresapkan ke dalam tanah, sehingga 

variabel ini memiliki peranan yang penting 

dalam kawasan resapan air karena tidak 

dapat digantikan fungsinya dengan variabel 

yang lain. 

 Kelerengan & Tekstur Tanah 

Untuk variabel kelerengan dan tekstur tanah 

dengan nilai bobot masing-masing 15%, 

karena tidak terlalu mempengaruhi kawasan 

resapan air dan fungsinya dapat ditopang 

dengan variabel yang lain seperti variabel 

penggunaan lahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Pengumpulan Data 

Data primer dalam penelitian diperoleh 

dengan melakukan survey langsung ke lokasi 

penelitian. Sedangkan data sekunder didapat dengan 

melakukan survey ke Survey ke Kantor BAPPEDA 

Kota Manado, Dinas Tata Kota Manado, Dinas 

Pekerjaan Umum Kota Manado dan Kantor 

Kelurahan Ranomuut. Bahan yang digunakan berupa 

peta tekstur tanah, peta curah hujan, peta kelerengan, 

peta eksisting penggunaan lahan tahun 2003-2014, 

peta administrasi dan. Alat yang digunakan antara 

lain perangkat keras (hardware), 1 unit laptop dan 

printer, alat tulis. Perangkat lunak (software) ESRI 

ArcGIS 10, Microsoft office. 

 

 

 

 

3.2. Analisis Data 

Untuk mencapai tujuan penelitian, metode  

analisis data yang dipakai unutk menunjang 

penelitian ini adalah menggunakan metode overlay 

(Tumpang susun) dengan software Sistem Informasi 

Geografi (SIG) dan skoring data untuk 

mengidentifikasi kawasan resapan air. Sedangkan 

untuk mengkaji pemanfaatan ruang pada kawasan 

resapan air yang telah diidentifikasi sebelumnya, 

peralatan analisis masih menggunakan sistem 

informasi geografi, dengan metode digitasi 

penggunaan lahan kelurahan Ranomuut pada tahun 

2000 dan 2014, dan selanjutnya peta tersebut 

dibandingkan perubahannya.  

 

3.2.1. Nilai Bobot & Skor Variabel Parameter 

Penciri Kawasan Resapan Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan yang digunakan untuk menghitung 

skor total yaitu : 

Skor total = (Bobot*Skor Penggunaan Lahan) + 

(Bobot*Skor Kemiringan Lereng) + (Bobot*Skor 

Curah Hujan) + (Bobot*Skor Tekstur Tanah). 
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Tabel  3.7. Skor Total Kelas Kesesuaian Kawasan 

Resapan Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Wilayah Kelurahan 

Ranomuut 

Kelurahan Ranomuut terletak pada wilayah 

administrasi Kecamata Paal Dua, Kota Manado. 

Kelurahan Ranomuut terdiri dari 8 lingkungan 

dengan batas wilayah sebagai berikut : 

Sebelah Utara :Kelurahan Paal Dua 

Sebelah Selatan :Sungai Tondano, Kelurahan Paal 

IV,   Kelurahan Perkamil 

Sebelah Timur :Kelurahan Malendeng 

Sebelah Barat :Kelurahan Dendengan Luar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2. Identifikasi Kawasan Resapan Air di 

Kelurahan Ranomuut 

4.2.1. Kondisi Eksisting Penggunaan Lahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.2. Kondisi Eksisting Curah Hujan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.3. Kondisi Eksisting Kemiringan Lereng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Peta Batas Administrasi 

Kelurahan Ranomuut 
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4.2.4. Kondisi Eksisting Jenis Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.5. Hasil Skoring & Overlay Penentuan 

Kawasan Resapan Air 

Berdasarkan hasil analisis, kriteria 

kesesuaian kawasan resapan air di Kelurahan 

Ranomuut yang ditemui adalah cukup sesuai, kurang 

sesuai, dan tidak sesuai. Luasan yang dominan adalah 

dengan kiteria kurang sesuai, yakni sebesar 75,30 Ha. 

Tidak terdapat kawasan dengan kriteria sesuai untuk 

dijadikan kawasan resapan air. Luasan dari kawasan 

dengan kriteria cukup sesuai adalah 17,68 Ha, dan 

luas dari kawasan dengan kriteria tidak sesuai adalah 

18,36 Ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.16. Hasil Skoring & Overlay 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada lingkungan 1, 70% dari luas  wilayah 

lingkungan 1 merupakan kawasan yang kurang sesuai 

sebagai kawasan resapan air, dengan luas sebesar 

8,87 Ha. 17% lainnya merupakan kawasan yang tidak 

sesuai sebagai kawasan resapan air, dengan luas 2,19 

Ha. Dan hanya  terdapat 13% dari seluruh luas 

wilayah yang cukup sesuai untuk dijadikan sebagai 

kawasan resapan air, dengan luas 13 Ha. 
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Sedangkan pada wilayah lingkugan II, luasan 

dominan merupakan kawasan dengan kelas kurang 

sesuai, yakni seluas 18,69 Ha (76%). Kawasan 

dengan kelas cukup sesuai hanya sebesar 24% dari 

luas wilayah, yakni 5,89 Ha. Tidak terdapat bagian 

wilayah dengan kriteria tidak sesuai pada wilayah 

lingkungan II. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sedangkan pada wilayah lingkungan III, distribusi 

luas wilayah dengan kelas kurang sesuai masih 

merupakan yang dominan, yakni sebesar 72% (10,12 

Ha) dari luas keseluruhan lingkungan III. Hanya 

terdapat sebagian kecil dari luas keseluruhan yang 

memiliki kriteria cukup sesuai, yakni sebesar 2% dari 

total luas wilayah, atau 0,25 Ha. Sedangkan bagian 

wilayah dengan kriteria tidak sesuai ditemui sebesar 

26% atau 3,57 Ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk wilayah lingkungan 4, distribusi luas wilayah 

dengan kriteria kurang sesuai dan cukup sesuai tidak 

begitu jauh perbedaannya. Luas wilayah dengan kelas 

kurang sesuai terdiri atas 3,39 Ha atau 44% dari luas 

keseluruhan wilayah, dan luas wilayah dengan kelas 

cukup sesuai terdiri atas 2,9 Ha atau 38% dari total 

luas wilayah. 18% lainnya merupakan wilayah yang 

tidak sesuai, dengan luas 1,39 Ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada wilayah lingkungan 5, luas wilayah dengan 

kelas kurang sesuai sebesar 60% dari luas total 

wilayah, sedangkan luas wilayah dengan kelas cukup 

sesuai hanya sebesar 9% dari total luas wilayah. 31% 

lainnya merupakan wilayah yang tidak sesuai 

dijadikan sebagai kawasan resapan air. 
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Sedangkan pada wilayah lingkungan 6, luas wilayah 

yang dominan merupakan wilayah dengan kelas 

kurang sesuai yakni sebesar 75% dari total luas 

wilayah. Distribusi luas wilayah dengan kriteria 

cukup sesuai dan tidak sesuai ditemui tidak begitu 

jauh perbedaannya,  yakni 12% dan 13%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada wilayah lingkungan 7, luas wilayah dengan 

kelas kurang sesuai terdiri adalah 13,5 Ha, atau 58% 

dari total luas wilayah. Untuk wilayah dengan kelas 

cukup sesuai adalah sebesar 3,13 Ha atau 13% dari 

total luas wilayah. Dan wilayah dengan kelas tidak 

sesuai adalah sebesar 6,85 Ha atau 29% dari total 

luas wilayah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sedangkan pada wilayah lingkungan 8, ditemui 

bahwa 78% dari total luas wilayah merupakan 

wilayah dengan kelas kurang sesuai, sebesar 4,88 Ha. 

Terdapat 21% dari total luas wilayah atau 1,3 Ha 

yang cukup sesuai sebagai kawasan resapan air. 

Hanya terdapat 1% dari total luas wilayah atau 0,07 

Ha yang tidak sesuai sebagai kawasan resapan air. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3. Kajian Pemanfaatan Ruang Pada 

Kawasan Resapan Air di Kelurahan 

Ranomuut 

4.3.1. Perubahan Penggunaan Lahan di 

Kelurahan Ranomuut 

Dalam jangka waktu 14 tahun (2000-2014) 

ditemui perubahan luasan penggunaan lahan di 

Kelurahan Ranomuut.Perubahan penggunaan lahan 

berpengaruh pula terhadap kriteria kesesuaian 

kawasan sebagai kawasan resapan air. Ditemui 

adanya peningkatan permukiman yang cukup 

signifikan di Kelurahan Ranomuut. Selama tahun 
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2000-2014, terjadi peningkatan luasan permukiman 

sebesar 20,98 Ha, atau terjadi peningkatan luas 

permukiman sebesar 1,49 Ha (5,73%) setiap 

tahunnya. Bersamaan dengan hal tersebut terjadi pula 

pengurangan ladang-kebun karena digunakan untuk 

pengembangan permukiman. 

Perkembangan permukiman yang signifikan 

di Kelurahan Ranomuut dapat dilatarbelakangi oleh 

perkembangan kawasan di sekitarnya.Kelurahan 

Ranomuut terletak di antara 2 kawasan yang 

berkembang sebagai pusat kegiatan dan pusat 

pelayanan, yakni Kelurahan Paal Dua, dan Kelurahan 

Perkamil. Dalam tinjauan terhadap Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kota Manado 2014-2034, rencana 

struktur ruang kota mengatur sebagian wilayah 

kelurahan Paal Dua (Pertigaan Patung Kuda) sebagai 

Sub Pusat Pelayanan Kota (SPPK) III, dan melayani 

sebagian wilayah Kecamatan Paal Dua dan sebagian 

Kecamatan Mapanget dengan fungsi permukiman 

dan perdagangan/jasa. Sedangkan kelurahan Perkamil 

merupakan Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL) yang 

berfungsi sebagai kawasan perdagangan jasa berskala 

lingkungan. 

Perumahan-permukiman yang berkembang 

di Kelurahan Ranomuut umumnya terdiri atas 

perumahan terencana.Terdapat pembangunan 

perumahan-perumahan menengah ke atas yang dapat 

ditemui di Kelurahan ini.Pembangunan dilakukan 

pada lahan dengan kriteria yang sesuai untuk 

perumahan.Namun tidak menutup kemungkinan 

untuk melakukan penggusuran lereng (cut and fill) 

apabila kemiringan tidak memungkinkan untuk 

dibangun perumahan. 

Sedangkan untuk perkembangan 

perumahan/permukiman tak terencana, umunya 

cenderung berlangsung secara menyebar, tidak 

terpusat pada satu lokasi seperti halnya perumahan 

terencana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.2. Arahan Pemanfaatan Ruang Pada 

Kawasan Resapan Air 

 Dalam tinjauan terhadap dokumen Rencana 

Tata Ruang Wilayah Nasional, arahan pemanfaatan 

ruang pada kawasan resapan air diatur berdasarkan 

peraturan zonasi.  Peraturan zonasi untuk kawasan 

resapan air disusun dengan memperhatikan: 

 Pemanfaatan ruang secara terbatas untuk 

kegiatan budi daya tidak terbangun yang 

memiliki kemampuan tinggi dalam menahan 

limpasan air hujan. 

 Penyediaan sumur resapan dan/atau waduk 

pada lahan terbangun yang sudah ada. 

 Penerapan Zero Delta Q Policy terhadap 

setiap kegiatan budi daya yang diajukan 

izinnya. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan pada penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa: 

 Distribusi kelas kesesuaian kawasan resapan 

air di Kelurahan Ranomuut terdiri atas 

kurang sesuai, cukup sesuai, dan tidak 

sesuai. Luas wilayah dengan kelas kurang 

sesuai adalah 75,30 Ha, luas wilayah dengan 

kelas cukup sesuai adalah 17,68 Ha, dan 

luas wilayah dengan kelas tidak sesuai 

adalah 18,36 Ha. 

 Dalam hal pemanfaatan  ruang, ditemui 

adanya perubahan penggunaan lahan yang 

terjadi pada tahun 2000-2014 di Kelurahan 

Ranomuut. Perubahan yang terjadi adalah 

peningkatan luasan permukiman sebesar 

80,69%, dan pengurangan luasan ladang-

kebun sebesar 37,24%. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran 

yang dapat disampaikan dalam penelitian ini antara 

lain: 

 Penataan kembali terhadap elemen-elemen 

penciri kawasan resapan air yang berkaitan 

dengan kegiatan budi daya terbangun, di 

antaranya penggunaan lahan, dan 

kemiringan lereng. Hal ini dimaksudkan 

untuk memperbaiki fungsi resapan air yang 

berkurang akibat perkembangan luasan 

permukiman. 

 Penerapan peraturan zonasi yang telah 

ditetapkan, dan meningkatkan fungsi 

monitoring dan evaluasi terhadap 

pemanfaatan ruang yang berjalan. 
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